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51  INFORMATION SYSTEM ARCHITECTURE
Pendefinisian information system architecture pada fase ini meliputi
arsitektur aplikasi dan arsitektur data yang akan digunakan oleh Kantor Lurah

Tanjung Pinang.

5.1.1 Arsitektur Aplikasi
Pada tahapan ini akan dilakukan rancangan arsitektur aplikasi. Rancangan
arsitektur aplikasi akan menggunakan tools use case diagram dan portofolio

aplikasi.

1. Daftar Kandidat Aplikasi
Pembangunan arsitektur aplikasi dimulai dengan mengidentifikasikan
kandidat aplikasi yang dibutuhkan untuk mengelola data dan mendukung
proses bisnis yang dapat diotomatiskan dengan dukungan teknologi
informasi. Aplikasi - aplikasi yang dibutuhkan untuk mendukung setiap
fungsi bisnis dapat dikelompokkan ke dalam sebuah sistem informasi
fungsional dan diberi nama sesuai dengan fungsi bisnis. Hal ini juga

dilakukan dengan memperhatikan arsitektur informasi yang disarankan.
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Tabel 5.1 Daftar Kandidat Aplikasi
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No. | Fungsi Bisnis | Sistem Informasi | Kode | Sistem Aplikasi
Aplikasi
1. | KASI Sistem Informasi | AP-1.1 | Aplikasi
Pemberdayaan | Pelayanan Tanjung Perencanaan
Masyarakat Pinang Bantuan Sosial
dan AP-1.2 | Aplikasi
Kesejahteraan Pencatatan
Sosial Laporan
Bantuan Sosial
2. | KASI Sistem Informasi | AP-2.1 | Aplikasi
Pemerintahan | Pelayanan Tanjung Pendaftaran
dan Pelayanan | Pinang AP-2.2 | Aplikasi
Umum Pembuatan Surat
AP-2.3 | Aplikasi
Pencatatan
Laporan
Pembuatan Surat
3. | KASI Sistem Informasi | AP-3.1 | Aplikasi
Ketentraman Pelayanan Tanjung Pengolahan Data
dan Ketertiban | Pinang Monitoring
AP-3.2 | Aplikasi
Pencatatan
Laporan
Monitoring
4. | Manajemen Sistem Informasi | AP-4.1 | Aplikasi
Sarana dan | Manajemen Perencanaan
Prasarana Sarana dan Sarana dan
Prasarana Prasarana
AP-4.2 | Aplikasi
Pengadaan
Sarana dan
Prasarana
AP-4.3 | Aplikasi
Evaluasi Sarana
dan Prasarana
5. | Manajemen Sistem Informasi | AP-5.1 | Aplikasi
Sumber Daya | Manajemen Administrasi
Manusia Sumber Daya Pegawai
Manusia AP-5.2 | Aplikasi
Pengolahan Data
Pegawai dan

Absensi
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Berdasarkan tabel 5.1 dapat didefinisikan bahwa jumlah aplikasi yang

dibutuhkan untuk mengelola data dan mendukung fungsi bisnis berdasarkan

kebutuhan informasi di tiap fungsi bisnis sebanyak 12 aplikasi.

Kasi Pemerintahan Kasi Ketentraman
dan

Kasi Pemberdayaan Masyarakat

dan Kesejahteraan Sosial Pelayanan Unum Ketertiban

Manajemen Sarana
dan Prasarana

Manajemen
Sumber Daya Manusia

[ApljkamUsu]zﬂ} { Aplikasi Lama }

Gambar 5.1 Solusi Aplikasi

Dari gambar 5.1 diatas, solusi aplikasi pada Kantor Lurah Tanjung Pinang

terdiri dari beberapa aplikasi dengan uraian :

a.

Proses bisnis inti KASI Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan
Sosial terdiri dari 2 aplikasi usulan.

Proses bisnis inti KASI Pemerintahan dan Pelayanan Umum terdiri dari
3 aplikasi usulan.

Proses bisnis inti KASI Ketentraman dan Ketertiban terdiri dari 2 aplikasi
usulan.

Proses bisnis pendukung Manajemen Sarana dan Prasarana terdiri dari 3
aplikasi usulan.

Proses bisnis pendukung Manajemen Sumber Daya Manusia terdiri dari

2 aplikasi usulan.



2. Portofolio Aplikasi

70

Potofolio aplikasi sebagai hasil dari perencanaan sistem informasi, dapat

dikategorikan menjadi 4 jenis berdasarkan kontribusinya terhadap bisnis dan

dampaknya terhadap suatu organisasi. Berikut ini, peneliti menyajikan jenis

portofolio aplikasi dalam bentuk tabel portofolio aplikasi :

Tabel 5.2 Portofolio Aplikasi

Strategi

Berpotensi Tinggi

- Aplikasi Perencanaan Bantuan
Sosial

- Aplikasi Perencanaan Sarana
dan Prasarana

Aplikasi Evaluasi Sarana dan
Prasarana
Aplikasi  Pengolahan  Data
Monitoring

Operasional Kunci

Pendukung

- Aplikasi Pendaftaran

- Aplikasi Pembuatan Surat

- Aplikasi Pengadaan Sarana dan
Prasarana

Aplikasi Administrasi Pegawai
Aplikasi ~ Pengolahan  Data
Pegawai dan Absensi

Aplikasi Pencatatan Laporan
Monitoring

Aplikasi  Pencatatan Laporan
Pembuatan Surat

Aplikasi  Pencatatan Laporan
Bantuan Sosial
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3. Rancangan Arsitektur Aplikasi

a. Aplikasi Penerima Bantuan Sosial

i SISTEM INFORMASI PELAYANAN TANJUNG PINANG

RT Tengelola data calon penerima bantuah
sosial

i Menginput dokumen pendukung ).
<cimeludess
Memverifikcasi kelengkapan berkas ). e
% N
A § lengelola permohonan data penerima cemcludez> T

‘bantuan sosial

”‘écmlua,e»,___ Tl T
i M iengelola data penerima bentuan sosial i

KASITRANTIB

it

. =<inchdess ;
lemverifikasi data penerima bantuan ;
— | sosial <includess .

Sekretaris Lurah

fenyetujui data penerima bantuan sosialy*~

Lurah

I

Gambar 5.2 Use Case Diagram Penerima Bantuan Sosial

Use case diagram di atas menggambarkan alur proses pendataan bantuan
sosial yang melibatkan beberapa aktor, yaitu Ketua RT, Pemohon, Staf, Kasi
Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial (PMK), Sekretaris Lurah dan
Lurah. RT memiliki peran dalam mengelola data calon penerima bantuan sosial.
Pemohon bertanggung jawab untuk menginput dokumen pendukung sebagai bagian
dari proses pengajuan bantuan. Staf memiliki tugas untuk memverifikasi
kelengkapan berkas serta mengelola permohonan data penerima bantuan sosial.
Kasi Trantib berperan dalam mengelola data penerima bantuan sosial. Sekretaris
Lurah memiliki tugas untuk memverifikasi data penerima bantuan sosial. Lurah

memiliki tugas untuk menyetujui data penerima bantuan sosial.
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b. Aplikasi Pelayanan Pembuatan Surat Keterangan Tidak Mampu

(SKTM)

SURAT KETERANGAN TIDAK MAMPU (SKTM)

—

~

Ketua RT —
Mendownload Surat Pengantar BT ).

PN

Gambar 5. 3 Use Case Diagram Pelayanan Pembuatan Surat

Keterangan Tidak Mampu (SKTM)

Use case diagram di atas menggambarkan alur proses pembuatan Surat
Keterangan Tidak Mampu (SKTM) yang melibatkan beberapa aktor, yaitu Ketua
RT, Pemohon, Staf, Kasi Pemerintahan dan Pelayanan Umum (PELUM), Sekretaris
Lurah dan Lurah. Proses dimulai dari Ketua RT yang memberikan Surat Pengantar
RT kepada Pemohon sebagai syarat utama pengajuan SKTM. Pemohon kemudian
mengisi formulir permohonan SKTM dan mengupload Surat Pengantar RT serta
berkas persyaratan yang dibutuhkan ke dalam sistem. Staf menerima notifikasi
permohonan dan memverifikasi formulir serta berkas yang telah diupload, lalu
meneruskan permohonan tersebut kepada Kasi PELUM. Selanjutnya, Kasi PELUM

melakukan verifikasi lanjutan dan membuat draft SKTM berdasarkan berkas yang
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telah diajukan. Setelah SKTM dibuat, staf mengirimkan SKTM ke Sekretaris Lurah
untuk diperiksa. Tahap akhir dilakukan oleh Lurah, yang bertanggung jawab untuk
memverifikasi dan menandatangani SKTM agar sah digunakan. Proses ini berjalan
melalui sistem yang memungkinkan setiap aktor melakukan Login dan Logout

untuk mengakses sesuai tugas dan perannya.

c. Aplikasi Pelayanan Monitoring Izin Keramaian

jl\ SISTEM INFORMASI PELAYANAN TANJUNG PINANG

Mengajukan surat pengantar RT )
Mengupload surat pengantar RT ).

Menginput form permchena izin
keramaian

Memverifikesi kelengkapen barkas  }-..___

KASITRANTIB

i i Mengelola surat izin keramaian Login

Mengelola laporan menitoring
I—

Sekretaris Lurah Menyetujui laporam monitoring

Gambar 5. 4 Use Case Diagram Monitoring Izin Keramaian

Use case diagram di atas menggambarkan alur proses monitoring izin
keramaian yang melibatkan beberapa aktor, yaitu Ketua RT, Pemohon, Staf, Kasi
Ketentraman dan Ketertiban (TRANTIB), Sekretaris Lurah dan Lurah. RT dapat
mengajukan dan mengunggah surat pengantar RT. Pemohon memiliki hak untuk
menginput formulir permohonan izin keramaian. Staf bertugas untuk memverifikasi

kelengkapan berkas yang diajukan. Kasi Trantib dan Sekretaris Lurah memiliki
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tanggung jawab dalam mengelola surat izin keramaian serta laporan monitoring.

Lurah berperan dalam menyetujui laporan monitoring.

5.1.2 Arsitektur Data

Pada arsitektur data melakukan identifikasi dari entitas data, serta
menggambarkan hubungan data dengan proses dan skema data. Setelah di dapat
entitas data yang sesuai dengan yang ada di lapangan, maka dibuatlah model
konseptual class diagram. Model konseptual class diagram ini bertugas untuk
menggambarkan hubungan antara entitas data. Berikut langkah-langkah dalam
membuat arsitektur data.

1. Identifikasi Entitas Data
Pada tahap ini akan dibuat sebuah daftar dari seluruh kandidat entitas data
berdasarkan fungsi layanan yang sudah di definisikan sebelumnya. Berikut

entitas data yang telah berhasil di definisikan dari Kantor Lurah Tanjung

Pinang.
Tabel 5.3 Daftar Entitas Data
No. Fungsi Layanan Entitas Data
1. | KASI Pemberdayaan | - Entitas Pemohon
Masyarakat dan | - Entitas Permohonan
Kesejahteraan Sosial - Entitas Staf

- Entitas KASI PMK

- Entitas Sekretaris Lurah

- Entitas Lurah

- Entitas Dokumen

2. KASI Pemerintahan dan | - Entitas Pemohon

Pelayanan Umum - Entitas Ketua RT

- Entitas Persyaratan SKTM

- Entitas Permohonan
Pembuatan SKTM

- Entitas Staf

- Entitas KASI PELUM
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- Entitas Sekretaris Lurah
- Entitas Lurah
- Entitas Surat Keterangan Tidak

Mampu
3. KASI  Ketentraman dan | - Entitas Pemohon
Ketertiban - Entitas Staf
- Entitas KASI TRANTIB

- Entitas Lurah
- Entitas Sekretaris Lurah
- Entitas Permohonan Izin

Keramaian
- Entitas Dokumen Izin
Keramaian
4. | Manajemen  Sarana dan | - Entitas Sarana dan Prasarana
Prasarana - Entitas Laporan Sarana dan
Prasarana
5. | Manajemen Sumber Daya | - Entitas Pegawai
Manusia - Entitas Absensi

- Entitas Data Pegawai
- Entitas Laporan Kepegawaian

2. Model Konseptual Class Diagram
Setelah membuat entitas data dari aktivitas utama, langkah selanjutnya
adalah dengan membuat model konseptual class diagram. Model konseptual
adalah pendefinisian dari sejumlah entitas dan hubungan yang digambarkan
menggunakan class diagram. Berikut penjelasan model konseptual pada

Kantor Lurah Tanjung Pinang.
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a. Class Diagram Penerima Bantuan Sosial

Warga Permohonan Bantuan Staf Seklur
id_warga 1 Mengajukan 1.+ | id_permohonan 1.*  Memverifikasi 1 id_staf 1d_seklur
nik id_warga nama_staf nama
nama id_stat jabatan

=+ View()
4

alamat id_kasipmis Viewd a0

no_hp id_dokumen :

+Add() ~ Edit()

+ View() tanggal_pengajuan it

status + Edu( = Delete{
+Add)
keterangan = Delete() + Login0
+EditQ)
+Add)) +Login) + Logout()
+ Delete( . -
+Edit() +Logout) .
+Login()
1 + Delete()
——=f + Logout() 3
+ Save(
1.0 1 Mengecek
Memvenfikasi L
E
z
1 1.9
Kasi PMKS Dokumen Persyaratan .

d k=i 4 dok Daftar Penerima Bantuan Lurah
= nama id_permohonan id_daftar 1.0 Menyetsjui 1 | turak
3 nama_file id_warga nama
s +View() -

tanggal_unduh 1d_kasipmks - View()
+AddQ id_seklur
+Add() =
+Edit) id_lurah Add(
+Edi) status in + EditQ
~ Delete( tatus_penerima it
+ Delete() keterangan + Delete()
+ Login()
+Save() +AddD = Login()
+Logout() - @@ | -
+ Edit)) + Logout)
1
+ Delete()
1
+ Save()
i
Membuat ‘

Gambar 5.5 Class Diagram Penerima Bantuan Sosial

Arsitektur data sistem penerima bantuan sosial mencakup beberapa kelas yang
saling terhubung untuk memastikan proses administrasi berjalan terstruktur. Kelas
warga multiplicity 1—1..* terhadap kelas permohonan bantuan. Kelas permohonan
bantuan multiplicity 1—1..* terhadap kelas dokumen persyaratan. Kelas staf
multiplicity 1—1..* terhadap kelas permohonan bantuan. Kelas kasi PMK
multiplicity 1—1..* terhadap kelas daftar penerima bantuan. Kelas seklur
multiplicity 1—1..* terhadap kelas daftar penerima bantuan. Kelas lurah multiplicity
1—1..* terhadap kelas daftar penerima bantuan. Kelas warga multiplicity 1—1

terhadap kelas daftar penerima bantuan.
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b. Class Diagram Pelayanan Pembuatan Surat Keterangan Tidak Mampu

(SKTM)

Sekretaris Lurah KASI Pemerintahan dan Sar RT
- ID SekLusah Pelayanan Unum "D ser DRt
- Nama - ID RasiPelum I Nama
- Tangzal Lahir - Nama Tangaal Lahic - Tangzal Lahir
. K - Tanggal Lahir . ~Jenss
Jenis Kelamin Jenis Kelamin Jenis Kelamin
. - Jenis Kelamin .
Alamat Menyusun ! - Alamat Alamat
" Alamat 3
- No Telepor. |0 Tetepen 1 |- No Telepon
) - NoTelepor — T
- Username lep - Useame - Username
] - Usemame
- Password ) | Basward - Password
- Password F—
“View ) w0 “View 0
“Save () +View () LAKO +Add()
+ : =
1 Aea0 +Edit g RSO
. +Edit () g +Save0 3 +Save
E = Save () E ‘2 +Delete ] + Delete ()
H + Delete () e =
=z H ] 1
g 5 L] 1 1
E =
8 2
1* -
Laporan L= L. L= ‘1‘ 1. J
I Laporan e Pelayanan Berkas Persyaratan Surat Pengantar RT
st Laporan - T ~ D Pelayanan - ID Berkas - ID Surat
 Periode Liperan [ N Doknen - Jenis Pelayanan - Nama Berkas - Nomer Surat
Tangaal Laporan  emis Doumen - Deskripsi  Jenis Berkas -Deskripsi
Vw0 | = | - Tangsal Dokumen +View — ) T‘”‘Ega] Diterima ~View
-8 Perihal +AddQ - Saatus ~AddQ
~Eang PR ~Edit() ~View ~Edit
Swe ©acto +Save () z +Ad0 +Sne Q)
‘ . g
~ Delete ) - RIS +Delete ) H +EditQ + Delete ()
T 3 “sme0 T H +Save .
2 | peeeo + Delete 0 z
E 1 L.* e
1 Memiliki 2
z 1 - 1 e 1
5 Lurah H Pendaflaran g Pemohen
_ID Lusah Z | ID Pendaftaran = D Warga
- Nama - Jenis Peadaftaran - Nama
- Tanggal Lahir TaggatPendataran | - Tanggal Lahis
- Jenis Kelamin 1 |- saus - Tenis Kelamin
| |- Atamat S P = ¥ —— T - Alamat
-No Telepon am0 - No Telepen
- Usemame R - Username
Passwors —Saep) Passwors
“View () + Delete +View O
+Add () +Add ()
+Save ) +Edit
+Save ()
+ Delete ()

Gambar 5.6 Class Diagram Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM)

Arsitektur data sistem Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) mencakup
beberapa kelas yang saling terhubung untuk memastikan proses administrasi
berjalan terstruktur. Kelas Pemohon memiliki hubungan 1 — 1..* dengan kelas
Pendaftaran, yang menunjukkan bahwa setiap pemohon dapat membuat satu atau
lebih pendaftaran. Kelas Pendaftaran memiliki hubungan 1 — 1..* dengan kelas
Berkas Persyaratan dan kelas Pelayanan, menandakan bahwa setiap pendaftaran

membutuhkan satu atau lebih dokumen persyaratan dan akan diproses dalam
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layanan tertentu. Kelas RT berhubungan 1 — 1..* dengan kelas Pemohon, di mana
satu RT dapat memberikan surat pengantar kepada beberapa pemohon. Kelas Staff
memiliki hubungan 1 — 1..* dengan kelas Pelayanan dan kelas SKBD, karena
mereka bertanggung jawab membantu pengelolaan layanan dan dokumen SKBD.
Kelas KASI Pemerintahan dan Pelayanan Umum memiliki hubungan 1 — 1..*
dengan kelas Staff, kelas Pelayanan dan kelas Laporan, menunjukkan perannya
dalam mengawasi staf, mengelola layanan dan menyusun laporan. Kelas Lurah
memiliki hubungan 1 — 1..* dengan kelas KASI Pemerintahan dan Pelayanan
Umum serta kelas SKBD, karena lurah bertanggung jawab memberikan persetujuan
akhir terhadap dokumen yang diterbitkan. Terakhir, kelas Laporan memiliki
hubungan 1 — 1..* dengan kelas KASI Pemerintahan dan Pelayanan Umum, yang

menandakan bahwa laporan disusun berdasarkan pengawasan Kasi.
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C. Class Diagram Monitoring Izin Keramaian

Warga Permohonan I7in Keramaian Staf
id_warga 1 Mengajukan 1.+ | id_permobopan 1.*  Memverifikasi 1 |idstaf
nik id_warga nama_staf
nama id_staf jabatan
alamat id_kasipelum + View(
no_hp id_seklur
; id_turah, +AddD
+ View() = i
tanggal ajuan +Edit()
+Add
o status + Delete()
+Edi 1.0
it)) 1 catatan +Login0
+ Delete() dokumen_pendukung
) + Logout()
. Login() +Add)
+ Logout() < Edit) g
+ Delete() g
=
+ Save()
Memverifikasi 1. I I 1. Menyetujui
1 1 1 1
Kasi Trantibmas Deokumen Izin Keramaian Seklur Lurah
i kasi id_dokumen id_seklur id_turah
nama id_permohenan nama nama
+ View() id_lerzh < View() +View()
id_warga
+AddQ nama_file +Add0 +Add0
+Edit() tangzal_unduh +Edit() +Edit()
+ Delete() - AddD + Delete() + Delete()
+ Login() +Edit0) +Login() + Login()
+ Logout() + Delete)) + Logout() + Logout()
L | 1
+ Save()

Gambar 5.7 Class Diagram Monitoring Izin Keramaian

Arsitektur data sistem monitoring izin keramaian mencakup beberapa kelas
yang saling terhubung untuk memastikan proses administrasi berjalan terstruktur.
Kelas warga multiplicity 1—1..* terhadap kelas permohonan izin keramaian. Kelas
staf multiplicity 1—1..* permohonan izin keramaian. Kelas kasi pelum multiplicity
1—1..* terhadap kelas permohonan izin keramaian. Kelas seklur multiplicity
1—1..* terhadap kelas permohonan izin keramaian. Kelas lurah multiplicity 1—1..*
terhadap kelas permohonan izin keramaian. Kelas permohonan izin keramaian
multiplicity 1—1 terhadap kelas Dokumen izin keramaian. Kelas Dokumen izin

keramaian multiplicity 1—1 terhadap kelas warga.
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Tujuan dari fechnology architecture yaitu untuk menjelaskan jenis-jenis

teknologi yang dibutuhkan bagi aplikasi - aplikasi yang mengelola data pada suatu

enterprise. Berdasarkan hasil pengkajian langsung terhadap kondisi teknologi saat

ini pada Kantor Lurah Tanjung Pinang, maka arsitektur teknologi yang diusulkan

adalah sebagai berikut.

5.2.1 Prinsip dan Landasan Teknologi Informasi

Langkah awal yang dilakukan dalam membangun technology architecture

adalah dengan mendefinisikan landasan dan prinsip teknologi seperti pada Tabel 5.4

dibawah ini ;

Tabel 5.4 Prinsip dan Landasan Teknologi Informasi

Kelompok

Prinsip

Hardware (Jenis Komputer, Perangkat
input/output dan Media Penyimpanan)

. Hardware yang dibutuhkan pada

arsitektur sistem informasi
pelayanan Kantor Lurah Tanjung
Pinang haruslah handal agar dapat
mendukung layanan saat ini dan
mampu  beradaptasi  terhadap
perkembangan teknologi di masa
mendatang.

. Hardware harus dapat menunjang

kebutuhan akan efisiensi dan
efektivitas pada kegiatan pelayanan
di Kantor Lurah Tanjung Pinang.
Pemeliharaan atas setiap komputer
dan server dilakukan secara rutin
agar hardware memiliki siklus
hidup yang panjang

Software (Sistem Operasi, DBMS,
Bahasa Pemrograman, Aplikasi)

. Software yang

mendukung
teknologi client-server.

. Software DBMS (Database

Management System) bisa diakses
secara fleksibel, baik menggunakan
website ataupun mobile sehingga
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10.

11.

12.

13.

dapat diberbagai
platform.

Sistem operasi yang digunakan
client-server yang bersifat open
source agar dapat mengurangi biaya
pemeliharaan.

Sistem operasi dapat mendukung
tools pengembangan sistem dan
beragam software.

Database  Management  System
(DBMS) harus mampu
mengakomodasi kebutuhan dan
transaksi data dengan toleransi
terhadap kegagalan yang baik.
Implementasi basis data dilakukan
dengan teknologi basis data rasional
dan aksesnya menggunakan
Standard Query Language (SQL).
Admnistrasi data dilakukan secara
terpusat dan dapat dipakai bersama
dari berbagai lokasi dan harus tetap
konsisten (tidak berubah).

Data yang sama hanya dibuat sekali,
tidak redundant (berulang) dan
harus konsisten.

Data dimiliki oleh instansi bukan
oleh suatu bagian atau suatu unit
organisasi.

Informasi yang tersimpan harus
tersedia secara update.

Data harus mudah dipelihara dan di
backup dengan dukungan teknologi.
Bahasa pemrograman dapat
menghasilkan aplikasi yang bersifat
Graphical User Interface (GUI).
Pengaksesan terhadap data dan
aplikasi dibatasi oleh hak akses
user.

beroperasi

Teknologi Jaringan dan Komunikasi

Teknologi yang
teknologi client-server.
Teknologi jaringan dan komunikasi
ammpu  menunjang  aktivitas
layanan saat ini dan mampu
mengikuti perkembangan teknologi
ke depan.

mendukung
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3. Tersedianya akses internet bagi
seluruh layanan dengan kecepatan
tinggi yang memungkinkan seluruh
SDM dapat mengakses atau mencari
informasi terbaru di internet.

4. Adanya perangkat yang mengatur
keamanan data seperti router untuk
mengatur lalu lintas data antar
jaringan LAN (Local Area Network)
dan jaringan internet serta jaringan
LAN server.

5.2.2 Platform Aplikasi
Platform aplikasi merupakan unsur penting dalam pengembangan perangkat
lunak, pada gambar dibawah ini mempresentasikan Platform Aplikasi yang

diusulkan pada Kantor Lurah Tanjung Pinang yaitu :

CLIENT INTERFACE WEB KANTOR LURAH TANJUNG PINANG
PRESENTATION ‘WEB BROWSER
NETWORK INTERNET HITP LAN

APPLICATION

INTEGRATION WEB SERVER DAN PHP

DATABASE [‘Z :_j

[ m
Iif
1l

-y

Gambar 5.8 Platform Aplikasi
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Dari Gambar 5.8 diatas, platform aplikasi yang diusulkan pada Kantor

Lurah Tanjung Pinang terdiri dari beberapa bagian dengan uraian sebagai berikut :

a. Client Interface yaitu antarmuka klien yang diusulkan dengan menggunakan
web browser perangkat lunak yang berfungsi untuk menerima dan
menyajikan sumber informasi dari internet.

b. Presentation layanan jaringan yang diusulkan dengan menggunakan :

- Internet yaitu sistem yang menghubungkan komputer dan jaringan
komputer di seluruh dunia.

- HTTP (Hypertext Transfer Protocol) yang berfungsi untuk melakukan
format terhadap paket data yang sudah ditentukan dan ditransmisikan
menjadi sebuah data atau file dengan format yang bisa direspon oleh web
browser.

- LAN (Local Area Network) yaitu jaringan komputer yang
menyambungkan komputer dalam area terbatas Kantor Lurah Tanjung
Pinang.

C. Application Intergration
Integrasi aplikasi SOAP (Simple Object Access Protocol) untuk pertukaran
pesan atau informasi dengan terstruktur dalam implementasi web service di
jaringan komputer.

d. Database untuk mengelompokkan data agar mempermudah identifikasi
data pada setiap bagian di Kantor Lurah Tanjung Pinang.

- PMK : KASI Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial

- PELUM : KASI Pemerintahan dan Pelayanan Umum
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- TRANTIB : KASI Ketentraman dan Ketertiban
- MSP : Manajemen Sarana dan Prasarana

- MSDM : Manajemen Sumber Daya Manusia

5.2.3 Topologi Jaringan Yang Diusulkan

Layanan jaringan yang akan diberikan berupa LAN (Local Area Network),
Internet, Basis Data Server dan Aplikasi Server. Layanan LAN digunakan untuk
berbagai sumber daya seperti printer dan pertukaran data. Internet digunakan untuk
akses informasi dan komunikasi. Koneksi ke internet juga dapat menggunakan

media router. Server Storage digunakan sebagai penyimpanan dan pengolahan data.
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Gambar 5. 9 Topologi Jaringan Yang Diusulkan

Topologi jaringan pada gambar 5.9 merupakan solusi yang peneliti usulkan
dari permasalahan jaringan yang ada pada Kantor Lurah Tanjung Pinang. Peneliti
mengusulkan tambahan komputer dan juga jaringan agar dapat memudahkan dalam
proses bisnis yang dijalankan. Setiap komputer yang ada di ruangan akan terhubung

dengan internet untuk dapat memperlancar kegiatan bisnis yang ada.



